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Abstrak

Preservasi spermatozoa merupakan langkah penting dalam teknologi reproduksi ikan untuk
mendukung program budi daya dan pelestarian spesies. Air kelapa muda memiliki komposisi
elektrolit dan mineral yang mirip dengan cairan fisiologis, sehingga menjadi solusi pengencer
alami yang potensial untuk pengawetan spermatozoa. Glukosa dalam madu berfungsi sebagai
sumber energi untuk mempertahankan motilitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pengenceran dengan air kelapa muda dan konsentrasi madu yang
berbeda terhadap motilitas dan morfologi spermatozoa ikan nila. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan
dan 5 kali ulangan. Jenis pengencer yang digunakan terdiri dari air kelapa muda dan madu
dengan berbagai konsentrasi, yaitu 0%, 3%, 6%, dan 9%. Data yang diperoleh mencakup
motilitas (%) dan morfologi kemudian dianalisis secara statistik dengan One-way ANOVA dan
morfologi spermatozoa ikan nila. Nilai kepercayaan data adalah 95% dengan nilai P-value
<0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pengenceran air kelapa muda dan madu
dengan dosis 3% berpengaruh terhadap motilitas spermatozoa ikan nila selama 7 hari
penyimpanan. Kesimpulan penelitian ini Air kelapa muda dan madu dengan konsentrasi 3%
dapat dijadikan alternatif pengencer alami yang efektif dan ekonomis untuk mendukung
preservasi spermatozoa ikan nila dalam program budi daya dan pelestarian spesies.
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1. PENDAHULUAN

Budidaya perikanan air tawar memiliki dampak signifikan dalam menciptakan
kesempatan kerja, menyediakan sumber protein hewani bagi masyarakat lokal, dan
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Potensi budidaya perairan air
tawar baik di kolam, perairan umum, maupun persawahan masih sangat besar, namun
belum optimal (Ayer et al., 2019).

Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu spesies ikan air tawar yang
banyak diminati dalam industri perikanan budidaya, karena pertumbuhannya yang

cepat, kemampuan beradaptasi yang baik, dan nilai ekonomis yang tinggi. Untuk
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memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat, penting untuk menggunakan teknik
reproduksi dan preservasi spermatozoa guna mendukung program pembiakan dan
distribusi benih berkualitas. Salah satu faktor penting dalam teknik ini adalah
pemeliharaan motilitas sperma (Nainggolan et al., 2019).

Tujuan penyimpanan sperma adalah untuk memaksimalkan umur sperma unggul
sehingga sel telur wanita homogen dapat dibuahi secara buatan. Proses pengawetan ini
memerlukan bahan tambahan lain yang memberikan energi atau nutrisi untuk
memperpanjang waktu kelangsungan hidup sperma dan menjaga pergerakan sperma di
dalam media pengawetan(Lodo et al., 2023). Untuk menjaga kualitas sperma selama
proses penyimpanan, media penyimpanan yang memungkinkan spermatozoa bertahan
hidup di luar tubuh induknya diperlukan. Pencampuran dengan ekstender atau larutan
pengencer yang sesuai diperlukan agar spermatozoa dapat disimpan atau dipreservasi
dalam jangka waktu tertentu setelah pengambilan(Atifah et al., 2013).

Salah satu penyebab rendahnya tingkat pembuahan adalah umur sperma yang
relatif pendek di dalam media air. Umur sperma yang singkat membatasi peluang
fertilisasi sebelum sperma kehilangan viabilitasnya. Hal ini dapat diperburuk oleh
kondisi lingkungan seperti suhu, pH, dan kandungan oksigen yang tidak optimal, yang
mempercepat penurunan kualitas sperma. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
komprehensif, termasuk inovasi dalam formulasi media penyimpanan sperma dan
pengembangan teknik fertilisasi yang dapat memperpanjang viabilitas sperma, guna
meningkatkan tingkat keberhasilan reproduksi ikan dalam budidaya air tawar (Fikriyah
& Trisyani, 2023).

Air kelapa muda merupakan sumber nutrisi penting bagi spermatozoa karena
mengandung glukosa dan fruktosa, yang juga ditemukan dalam cairan semen. Kedua
senyawa tersebut berperan sebagai sumber energi yang mendukung aktivitas
spermatozoa selama proses fertilisasi. Oleh karena itu, air kelapa muda diharapkan
dapat menggantikan cairan NaCl sebagai bahan pengencer untuk spermatozoa ikan
nila(Mahdaliana et al., 2022).
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Madu mengandung berbagai nutrisi esensial yang bermanfaat dalam mendukung
fungsi biologis, khususnya pada sperma. Komponen utama madu, seperti glukosa dan
fruktosa, merupakan sumber energi yang mudah dimanfaatkan oleh sel sperma untuk
mendukung aktivitas motilitasnya. Selain itu, Mineral seperti kalsium, magnesium, dan
zinc dalam madu berkontribusi pada fungsi enzimatik dan mekanisme metabolisme
sperma, yang semuanya berperan dalam meningkatkan motilitas dan viabilitas sperma.
Dengan kandungan tersebut, madu menjadi bahan alami yang potensial untuk
meningkatkan kualitas sperma, terutama dalam aplikasi teknologi reproduksi(Hadi,
2017).

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu : Perlakuan
pengencer air kelapa muda ditambahkan dengan madu berbagai konsentrasi pada masing-
masing perlakuan. Konsentrasi madu tersebut 0%, 3%, 6%, dan 9%. Parameter utama yang
diukur adalah persentase motilitas (%) dan morfologi spermatozoa Ikan Nila (Oreochromis
niloticus).

2.1 Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, sperma induk ikan Nila jantan matang
gonad berukuran 100-150gram yang diperoleh dari pasar, NaCl 0,9%, es batu yang sudah ada
dihaluska menjadi parutan es, air kelapa muda dan madu.

Alat yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu, baskom, lap kain, spuit 1 mL, petridish,
papan bedah, plastik zipper, microtube 1,5 mL, pipet tetes, mikroskop ZEISS primostar 3, kaca
objek, kaca penutup dan pen marker.

2.2 Pengenceran Sperma

Pengenceran dengan kombinasi air kelapa muda dan madu. Pengencer berbahan dasar air
kelapa ditambahkan madu dengan konsentrasi 0%, 3%, 6% dan 9% dari total volume(Hastuti
& Riviani, 2020).

2.3 Persiapan Sperma dari Induk
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Ikan nila (Oreochromis niloticus) dibius menggunakan es dengan cara menempatkannya
dalam baskom berisi air es. Suhu air diturunkan hingga mencapai sekitar 4-10°C dengan
mencampurkan es batu ke dalamnya. Ketika ikan dimasukkan ke dalam air es, aktivitasnya
akan berkurang secara perlahan hingga akhirnya kehilangan kesadaran sementara dan menjadi
lebih tenang.

Setelah ikan nila dianestesi, sperma ikan nila dikumpulkan dengan metode stripping,
yakni dengan memberikan tekanan lembut dari area perut menuju anus hingga sperma keluar.
Sperma yang diperoleh ditampung dalam petridish dan selanjutnya diperiksa untuk menilai
motilitas dan morfologinya menggunakan mikroskop.

2.4 Penyimpanan Sperma

Sperma ikan nila disimpan dengan cara dimasukkan 0,1 mL sperma ke dalam microtube,
kemudian ditambahkan 0,9 mL pengencer menggunakan spuit. Selanjutnya, sperma disimpan
di dalam freezer pada suhu -20°C selama 7 hari.

2.5 Pengamatan Persentase Motilitas dan Morfologi

Pengamatan persentase motilitas sperma ikan nila dilakukan dengan mencatat persentase
pergerakan sperma di bawah mikroskop dengan perbesaran 40X. Pengamatan morfologi
sperma dilakukan dengan memeriksa struktur dan bentuk sperma di bawah mikroskop dengan
perbesaran 40X untuk mengidentifikasi kelainan atau kerusakan. Aktivasi sperma dilakukan
dengan ditambahkannya larutan NaCl 0,9%.

2.6 Analisis Data

Data yang diperoleh mencakup motilitas dan morfologi sperma ikan Nila. Data motilitas
dianalisis secara statistik menggunakan one-way ANOVA. lJika terdapat perbedaan yang
signifikan, analisis dilanjutkan dengan uji Duncan. Nilai kepercayaan data ditetapkan pada
95% dengan P-value < 0,05. Hasil disajikan dalam bentuk rata-rata. Data morfologi sperma
ikan Nila disajikan dalam bentuk gambar beserta keterangan yang menjelaskan struktur sperma
yang diamati.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan motilitas (%) yang telah dianalisis menggunakan
one-way ANOVA, diketahui bahwa pengenceran menggunakan air kelapa muda
dengan dosis madu 3% memberikan pengaruh paling tinggi terhadap motilitas

spermatozoa ikan nila (Oreochromis niloticus), dengan nilai motilitas sebesar
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25,534%. meskipun perlakuan madu 3% menunjukkan motilitas tertinggi, hasil ini
tidak cukup untuk menyimpulkan adanya pengaruh nyata antara konsentrasi madu

yang digunakan terhadap motilitas spermatozoa.

Motilitas
30 a
25 a
;\0‘ 20
@ 15 a
= a
g 10 —
5
0
0%Madu | 3%Madu | 6%madu | 9%madu
| Motilitas| 11,356 25,534 22,838 14,038

Gamber 1. Grafik rerata motilitas (%) sperma ikan nila (Oreochromis niloticus) pada
pengenceran air kelapa muda dan dosis madu berbeda. (Keterangan: angka yang
diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada pengaruh nyata dari perlakuan (P>0.05))

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan madu dalam air kelapa muda sebagai
pengencer berpengaruh terhadap motilitas spermatozoa. Pada pengenceran tanpa madu (0%),
motilitas spermatozoa tercatat sebesar 11,356, yang merupakan nilai terendah dibandingkan
perlakuan lainnya. Penambahan madu dengan konsentrasi 3% menghasilkan motilitas
tertinggi, yaitu sebesar 25,534, menunjukkan bahwa konsentrasi ini paling optimal dalam
mendukung aktivitas spermatozoa.

Namun, pada konsentrasi madu 6%, motilitas spermatozoa sedikit menurun menjadi
22,838, meskipun masih lebih tinggi dibandingkan kontrol. elanjutnya, pada konsentrasi madu
9%, motilitas spermatozoa menurun lebih tajam menjadi 14,038. Penurunan ini
mengindikasikan bahwa konsentrasi madu yang terlalu tinggi dapat memberikan efek yang
kurang mendukung terhadap motilitas spermatozoa.

Motilitas spermatozoa adalah indikator penting dalam kualitas sperma, yang berpengaruh
langsung pada kemampuan fertilisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan madu

dalam air kelapa muda sebagai pengencer berpengaruh terhadap motilitas spermatozoa. Pada
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pengenceran tanpa madu (0%), motilitas spermatozoa tercatat sebesar 11,356, yang merupakan
nilai terendah dibandingkan perlakuan lainnya. Penambahan madu dengan konsentrasi 3%
menghasilkan motilitas tertinggi, yaitu sebesar 25,534, menunjukkan bahwa konsentrasi ini
paling optimal dalam mendukung aktivitas spermatozoa. Namun, pada konsentrasi madu 6%,
motilitas spermatozoa sedikit menurun menjadi 22,838, meskipun masih lebih tinggi
dibandingkan kontrol. Namun, analisis variansi menunjukkan bahwa perbedaan yang diamati
tidak signifikan secara statistik (P>0,05).

Konsentrasi madu 3% memberikan hasil motilitas spermatozoa tertinggi
(25,534%) dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa madu pada
konsentrasi 3% berpotensi sebagai sumber nutrisi optimal yang dapat mendukung pergerakan
spermatozoa. Kandungan nutrisi pada madu, seperti karbohidrat sederhana (glukosa dan
fruktosa), enzim, serta mineral, dapat berperan dalam menyediakan energi yang dibutuhkan
spermatozoa untuk bergerak aktif(Tumanung et al., 2019). Air kelapa muda mengandung
elektrolit alami, vitamin, dan mineral seperti kalium, magnesium, serta kalsium, yang dapat
membantu menjaga keseimbangan osmotik dan pH dalam media pengenceran (Mulyono &
Ritonga, 2019).

Penurunan motilitas pada perlakuan 6% dan 9% madu kemungkinan
disebabkan oleh osmolalitas yang lebih tinggi akibat peningkatan konsentrasi madu.
Osmolalitas yang terlalu tinggi dapat menyebabkan stres osmotik pada spermatozoa, sehingga
mengganggu metabolisme energi dan menurunkan kemampuan motilitas. Selain itu,
konsentrasi madu yang terlalu tinggi juga berpotensi menimbulkan efek toksik pada
spermatozoa, yang dapat menyebabkan penurunan kualitas selama proses penyimpanan. Hal
ini menegaskan pentingnya menentukan konsentrasi madu yang tepat untuk memastikan
penggunaannya efektif tanpa menimbulkan dampak negatif pada spermatozoa(Fanni et al.,
2018).

Perlakuan tanpa penambahan madu (0% madu) menunjukkan hasil motilitas
spermatozoa yang paling rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa penambahan madu dalam
pengencer memberikan efek positif terhadap motilitas spermatozoa ikan nila. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Wijaya (2020), yang melaporkan bahwa sperma ikan mas koi yang
diencerkan menggunakan madu memiliki motilitas terbaik dibandingkan dengan kontrol dan

perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan oleh kandungan nutrisi madu yang tinggi, yang
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mendukung penyimpanan sperma.
Sperma ikan nila terdiri atas tiga bagian utama, yaitu kepala berbentuk oval, bagian

tengah, dan bagian ekor (Gambar 2).
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Gambar 2. Morfologi perma ikan nila dengan perbesaran 40X. Keterangan: a) ekor sperma, b)
bagian tengah, c) kepala sperma

Penelitian ini menunjukkan bahwa morfologi sperma ikan nila mirip dengan ikan betok,
yaitu terdiri atas kepala, bagian tengah, dan ekor, sesuai dengan karakteristik umum sperma
ikan (Mattei, 1991). Kepala sperma ikan nila berbentuk oval dengan ukuran yang proporsional
terhadap bagian tengah yang pendek serta ekor yang panjang dan fleksibel, memungkinkan
pergerakan yang efektif dalam medium cair. Struktur ini mendukung motilitas yang optimal
dalam proses fertilisasi. Kesamaan morfologi ini menunjukkan pola evolusi yang serupa dalam

mekanisme reproduksi kedua spesies.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Pengenceran dengan air kelapa muda dan madu 3% menunjukkan pengaruh
tertinggi terhadap motilitas spermatozoa ikan nila, meskipun perbedaan antar
perlakuan tidak signifikan secara statistik. Madu 3% berpotensi sebagai pengencer
optimal dalam preservasi spermatozoa ikan nila. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan pengencer alami seperti air kelapa muda dan madu dapat menjadi alternatif
yang efektif dan ekonomis, dengan potensi untuk diterapkan dalam program budi daya
dan pelestarian spesies ikan.

4.2 Saran
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Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas kombinasi air kelapa
muda dan madu sebagai pengencer pada spesies ikan lainnya guna melihat potensi

penerapannya yang lebih luas dalam akuakultur.
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